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Zakat fitrah merupakan zakat yang dikeluarkan oleh setiap muslim yang 
behubungan dengan berpuasa dibulan Ramdlan. Pengelolaan zakat fitrah yang baik, 
merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan 
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana system pendistribusian zakat fitrah di BAZ Kabupaten 
Cirebon dan apakah pendistribusian tersebut seuai dengan persfektif fiqih atau tidak. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Data yang 
diperoleh berupa data sekunder dan data primer, dengan cara observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan beberapa literatur yang berkaitan dengan pendistribusian zakat 
fitrah. Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penlitian ini meliputi reduksi 
data atau memilih dan menyaring data yang ada, kemudian menyediakan data yang 
telah dipilih,dan selanjutnya menarik kesimpulan dari data tersebut.  
Dari hasil analisis diketahui bahwa dalam operasionalnya, BAZ Kabupaten 
Cirebon mendistribukan zakat fitrah dalam dua waktu yaitu, dibagikan sebagian 
sebelum hari Raya Idhul Fitri di masing-masing unit pengumpul, kepada asnaf fakir-
miskin dan amil. Dan sisanya dibagikan oleh BAZ setelah hari Raya Idhul Fitri 
kepada delapan asnaf, yang memprioritaskan bagian fakir-miskin dengan persentase 
perolehan untuk masing-masing asnaf yaitu: fakir-miskin 60%, Amilin 12,5%, 
Muallaf 1%, Riqab 0%, Ghârimin 0,5%, Ibnu sabîl 0,5%, dan Sabîlillah  25,5%. 
Dalam hal ini, sistem pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan oleh BAZ 
Kabupaten Cirebon tidak bertentangan dengan persfektif fiqih, karena tidak ada nas 
baik dalam al-Qur’an maupun hadits yang menjelaskan secara rinci tentang criteria 
untuk masing-masing asnaf dan persentasenya, serta waktu pendistribusian zakat 
fitrah. Namun disisi lain, masih terdapat beberapa alokasi sasaran zakat yang kurang 
tepat dan masih perlu dikembangkan dengan melakukan pengkajian ulang sehingga 
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 PENDAHULUAN   
 
A. Latar Belakang   
Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang 
mampu untuk membayarnya dan diberikan untuk mereka yang berhak 
menerimanya. Bukan hanya sebagai kewajiban semata, zakat juga merupakan 
ibadah yang memiliki dimensi moral, sosial dan ekonomi untuk mewujudkan 
keadilan sosial dan pengentasan kemiskinan.
1
Sebagaimana firman Allah SWT. 
dalam surah al-Baqarah ayat 110. 
                             
          
 
Artinya: “Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu,  kamu akan mendapatkannya 





Zakat fitrah menurut pengertian syara’ adalah zakat yang dikeluarkan oleh 
seorang muslim dari sebagian harta yang dimilikinya untuk diberikan kepada 
orang-orang yang berhak untuk mensucikan jiwanya serta menutupi kekurangan-
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kekurangan yang terdapat dalam puasa pada bulan Ramadlan seperti perkataan 
yang kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya
3
. 
Perintah mulai diwajibkannnya zakat fitrah untuk kaum muslimin terjadi 
pada bulan Sya’ban tahun kedua Hijriah, tahun ketika diwajibkannya puasa 
Ramadhan. Tujuannya adalah untuk menyucikan orang yang berpuasa dari 
ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya, serta untuk memberi 
makanan kepada orang-orang miskin dan mencukupkan mereka dari kebutuhan 
dan meminta-minta pada Hari Raya Idul Fitri
4
. 
Pengelolaan zakat fitrah yang baik, merupakan sumber dana potensial yang 
dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh 
masyarakat. Dalam al-Quran surah at-Taubah ayat 60, Allah SWT. berfirman : 
                                      
                              
 
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
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Ayat diatas menjelaskan tentang sasaran zakat, dimana didalamnya juga 
memberikan petunjuk dasar tentang pengelolaan zakat, yang ditandai dengan 
menetapkan petugas zakat (amil) sebagai salah satu asnaf yang berhak 
mengambil bagian dari zakat. Amil zakat adalah orang yang ditunjuk untuk 
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, baik itu zakat fitrah maupun zakat 
mâl. Oleh karenanya, seorang amil memiliki kewajiban untuk mendisiplinkan 
dan menjaga amanah yang telah diberikan oleh muzakki kepadanya
6
. 
Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-undang No. 23 
tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.  Didalamnya dijelaskan tentang lembaga 
pengelola zakat yang terdiri dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat adalah lembaga pemerintah 
yang melaksanakan pengelolaan zakat, baik di tingkat nasioanal, provinsi, 
maupun kota/kabupaten, sedangkan Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang 
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat
7
. 
Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat memiliki beberapa 
kelebihan, yaitu untuk menjamin kepastian dan disiplin membayar zakat, untuk 
menjaga perasaan rendah hati pada mustahik zakat, untuk menajaga efisensi  dan 
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efektivitas, dan untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat 
penyelenggaraan pemerintahan yang Islami
8
. 
Akan tetapi selain memiliki kelebihan, pengelolaan zakat melalui lembaga 
pengelola zakat rentan dengan isu akuntabilitas dan transparansi. Hal ini masih 
menjadi masalah yang selalu menyelimuti sebagian besar lembaga pengelola 
zakat di Indonesia, baik yang dikelola pemerintah maupun yang dikelola oleh 
masyarakat. Selain itu, maslah pendistribusian zakat kepada para mustahiq yang 
dilakukan oleh pihak lembaga pengelola zakat, sering kali tidak sesuai dengan 
perspektif fiqih.  
BAZ (Badan Amil Zakat) Kabupaten Cirebon merupakan salah satu dari 
lemabaga pengelola zakat tingkat kabupaten, yang telah melaksanakan 
pengumpulan dan pendistribusian zakat fitrah sebagai agenda tahunan. Dan 
terkait dengan pendistribusian zakat, baik zakat mâl atau zakat fitrah setiap tahun 
dilaksanakan berdasarkan Keputusan Rapat Pleno Tahunan yang dihadiri oleh 
semua unsur, yaitu unsur Dewan Pertimbangan yang anggota-anggotanya terdiri 
dari para pejabat dan ulama, unsur pengawas, dan unsur Dewan Pelaksana.  
Untuk pendistribusian zakat  fitrah, BAZ Kabupaten Cirebon 
mendistribusikannya pada delapan asnaf sesuai dengan ketentuan dalam al-
Qur’an surat at-Taubah ayat 60, akan tetapi lebih memprioritaskan untuk asnaf 
fakir, miskin, dan sabîlillah, serta asnaf amilin yang dititik beratkan untuk biaya 
operasioanal bukan untuk kesejahteraan. Dan untuk waktu pendistribusiannya, 
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zakat fitrah disalurkan sebelum shalat Idul Fitri sebesar 70% yang diprioritaskan 
untuk fakir dan miskin, sedangkan sisanya disalurkan setelah rapat pleno yang 
kemudian disalurkan untuk semua asnaf. Hal ini didasarkan pada Keputusan 
Dewan Pertimbangan yang mengacu pada Keputusan Gubenur. 
Melihat sistem pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan oleh BAZ 
Kabupaten Cirebon diatas, maka akan memunculkan beberapa pertanyaan. 
Pertama, mengapa hanya diprioritaskan untuk asnaf fakir, miskin, dan sabîlillah, 
serta  amilin. Kedua, mengapa pendistribusian tersebut dilakukan dalam dua 
tahap. Dan ketiga,  apa dasar dari penentuan persentase pendistribusian yang 
dilakukan dan apakah sesuai dengan perspektif fiqih? 
Oleh karena itu,  peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berkaitan dengan pendistribusian zakat fitrah, yang dituangkan dalam judul 
“Pendistribusian Zakat Fitrah di Badan Amil Zakat Kabupaten Cirebon dalam 
Perspektif Fiqih”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Melihat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana sistem pendistribusian zakat fitrah ditinjau dari sisi asnaf, 
persentase perolehan, dan waktu  di BAZ Kabupaten Cirebon? 
b.  Apakah sistem pendistribusian zakat fitrah tersebut sesuai dengan perspektif 
fiqih zakat?  
6 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui sistem pendistribusian zakat fitrah ditinjau dari sisi asnaf, 
persentase, dan waktu di BAZ Kabupaten Cirebon. 
b. Untuk mengetahui apakah sistem pendistribusian zakat fitrah tersebut benar-
benar sesuai dengan perspektif fiqih zakat. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
mengembangkan kajian-kajian mengenai ilmu ekonomi Islam, khususnya 
mengenai zakat fitrah dan pendistibusiannya yang sesuai dengan kajian 
fiqih. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi pengetahuan praktis 
tentang pendistribusian zakat fitrah oleh Badan Amil Zakat sebagai 
pengemban amanah dalam menghimpun, mendistribusikan, menjaga dan 
mengelola dana zakat fitrah yang dipercayakan oleh para muzakki untuk 






3. Kegunaan Akademi 
Penelitian ini sebagai perwujudan tri darma perguruan tinggi, dan 
diharapakan hasil penelitian ini akan memberikan kegunaan ilmiah bagi 
yang membacanya, serta untuk melengkapi khazanah keilmuan yang ada. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang zakat khususnya yang berkaitan dengan zakat fitrah telah 
banyak dilakukan. Penulis menggunakan penelitian tersebut sebagai bahan 
perbandingan dan untuk menjadi pijakan dasar penelitian ini. Hal ini dilakukan guna 
menghindari pengulangan terhadap penelitian yang sama. Agar penelitian yang akan 
dilakukan penulis bukan sebuah usaha penjiplakan dan pengulangan, tapi sebuah 
penelitian murni. Permasalahan zakat sesungguhnya sudah banyak ditulis oleh 























Atara Imam Syafi'i dan Abu Hanifah terdapat kesamaan 
dalam menentukan hukum zakat fitrah dengan wujud uang, 
berdasarkan nash al-Qur'an tidak ada secara spesifik 
mengatur zakat fitrah tersebut, yang ada hanya dalam hadis 
sehingga disini akar perbedaannya. Adapun perbedaan 
antara keduanya bahwa menurut Imam Syafi'i mengeluarka 
zakat fitrah dalam wujud uang harus dihindari, meski tidak 
ada nash al-Qur'an secara spesifik mengaturnya. Dalil urf 
tidak bisa dihindari karena melihat kebiasaan Nabi saw. 
dalam mengeluarkan zakat fitrah. Bagi Abu Hanifah 
mengeluarkan zakat fitrah tidak harus berupa makanan 
pokok karena tidak ada nash al-Qur'an yang mengaturnya 
sehingga terdapat interpretasi-interpretasi yang berbeda 
dengan menggunakan nas Hadis. Menurut Abu Hanifah 
hukum zakat fitrah dalam wujud uang termasuk kategori 
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panitia zakat fitrah di Desa Randuboto Sidayu Gresik yang 
mempunyai ketentuan mengharuskan pengumpulan dan 
pengurusan harta zakat fitrah kepada panitia, serta tidak 
memberikan jatah pada mustahiq yang tidak menyalurkan 
zakatnya pada panitia sebagaimana pendapat Imam Maliki 
dan Hanafi yang lebih mengutamakan kemaslahatan dan 
tidak mewajibkan untuk menyamaratakan pada semua 
sasaran, maka hal itu dibolehkan. Apalagi dengan adanya 
sistem Peninjauan Kembali terhadap seorang yang tidak 
memperoleh bagian harta zakat, apabila tidak mengeluarkan 
zakat dikarenakan benar-benar tidak bisa mengeluarkan, 
maka pihak panitia segera memberi jatah pada orang 
tersebut. 















Persepsi pengurus BAZ tentang penyaluran zakat fitrah 
kepada anak yatim di Jorong Koto Mâlintang , mereka 
mengatakan boleh zakat fitrah atas nama anak yatim dengan 
dasar hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 
Darulquthny bahwa zakat fitrah boleh diberikan kepada 
anak yatim yang miskin. Persepsi pengurus BAZ ini 
dipengaruhi oleh faktor fungsional dan faktor situasional. 
Jadi, menurut peneliti tidak bisa dibenarkan, karena 
perbuatan pengurus BAZ memberikan zakat fitrah kepada 
anak yatim memandang status keyatimannya bukan 
memandang kefakiran dan kemiskinannya. Disamping itu, 
ada dalil khusus yang menjelaskan tentang pihak yang 

















Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa (1) para 
Kyai merupakan salah satu dari mustahik zakat fitrah 
yaitu sebagai golongan fi sabilillah karena mereka 
telah berjuang untuk menegakkan agama Allah dengan 
jalan mengajar, memberi pemahaman dan perbuatan 
baik lainnya. (2) para Kyai juga merupakan golongan 
masakin dari mustahik zakat fitrah karena mereka 
meskipun mempunyai usaha dan penghasilan namun 
dari usaha dan penghasilan tersebut tidak bisa 
mencukupi kebutuhannya. (3) Kyai juga bisa 
dimasukkan pada golongan amil zakat karena mereka 
telah membagikan dana zakat fitrah yang diterimanya 
kepada kerabat dan tetangganya yang tergolong fakir 
dan miskin meskipun hanya sebagian. Tetapi yang 
tidak sesuai dengan perspektif Imam asy-Syafi'i adalah 
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ketika masyarakat hanya membagikan kepada tiga 
golongan tersebut sedangkan menurut Imam asy-
Syafi'i harus dibagikan kepada delapan asnaf tanpa 
terkecuali. 
 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
adalah pertama, penelitian ini lebih fokus mengkaji tentang pendistribusian dana 
zakat fitrah kepada para mustahiq baik secara teknis maupun syar’i dan sejauh mana 
lembaga menerapkan prinsip-prinsip syari’ah pada pendistribusian zakat firahnya, 
sedangkan pada penelitian sebelumnya mengkaji pendistribsian zakat fitrah kepada 
salah satu asnaf dan bentuk penyaluran zakat fitrah. Kedua, objek penelitian, 
penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Cirebon, yang 
terletak di Jl. Sunan Malik Ibrahim Komplek Perkantoran Kabupaten Cirebon. 
Adapun persamaannya adalah membahas dan mengkaji tentang pendistribusian zakat 
fitrah. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Zakat dalah perfektif fiqih ialah sejumlah harta tertentu yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang muslim, untuk diberikan kepada mereka yang berhak 
guna mensucikan harta yang dimilikinya
9
. Namun, untuk zakat fitrah, 
pengeluarannya guna mensucikan diri dari ucapan kotor dan perbuatan tercela 
yang dilakuakan ketika menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadlan
10
. 
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Dalam al-Quran, permasalah mengenai zakat hanya dijelaskan secara 
ringkas, baik untuk zakat fitrah maupun zakat mâl. Al-Quran tidak menjelaskan 
harta apa saja yang wajib dizakat, berapa besar zakat yang harus dikeluarkan 
serta apa syarat-syaratnya. Semua keterngan tersebut dapat diperoleh dari sunnah 
Nabi saw. dan ijma’ para ulama.Akan tetapi, khusus mengenai pendistribusian 
zakat, al-Quran menjelaskan kepada siapa zakat itu berhak diberikan. Oleh 
karena itu, tidak diperkenankan para penguasa atau amilin zakat membagikan 
zakat menurut kehendak mereka sendiri.  Dengan dasar tersebut sebuah lembaga 
pengelola zakat hendaklah dapat mengelola zakat dengan sebaik-baiknya sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam, dalam hal ini fiqih zakat. 
Para ulama sepakat zakat fitrah diwajibkan kepada setiap muslim, baik 
tua maupun muda, laki-laki maupun perempuan. Jumlah yang wajib dikeluarkan 
adalah satu sha’ baik untuk gandum, kurma, anggur kering, beras, jagung, atau 
makanan pokok lain yang menjadi kebiasaan makanan pokok di daerahnya
11
. 
Waktu pengeluaran zakat fitrah diwajibkan pada akhir bulan Ramdlan. 
Akan tetapi, para fiqaha berpenda pendapat mengenai batasan waktu wajib 
tersebut. Menurut Tsauri, Ahmad, Ishak, dan Syafi’i dalam al-Jadid serta satu 
berita juga dari Malik, batas waktu wajib zakat fitrah adalah pada terbenamnya 
matahari pada hari Idhul Fitri. Sedangakan menurut Abu Hanifah, Laits, Syafi’i 
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dalam al-Qadim dan menurut berita yang lain dari Malik, batas waktunya ialah 
ketika terbit fajar pada hari Raya Idhul Fitri
12
.  
Terkait kepada siapa zakat fitrah diberikan, juga terjadi perselisihan. Para 
ulama terpecah dalam tiga pendapat. Pertama pendapat mazhab Syafi’i, yang 
mewajibkan membagikan kepada asnaf yang delapan. Kedua, yaitu pendapat 
Jumhur Ulama yang membolehkannya membagikan kepada asnaf yang delaan 
namun tetap mengkhususkan untuk asnaf fakir dan miskin. Dan pendapat yang 
ketiga, mewajibkan mengkhususkannya untuk fakir dan miskin. Ini adalah 
pendapat mazhab Maliki
13
.    
 Maka dalam hal ini, BAZ Kabupaten Cirebon diharapkan dapat 
menerapkan sistem pendistribusian zakat zakat fitrah sesuai dengan konsep 
pendistribusian yang telah ditentapkan dalam ilmu fiqih zakat.  Sehingga 
kepentingan para stakeholder, seperti muzakki, mustahiq, pemerintah, dan 
masyarat luas dapat memberikan kepercayaannya kepada para amil tanpa merasa 
takut dana zakat fitrah yang ada akan digunakan untuk hal yang tidak sesuai 
dengan ketentuan syari’at Islam, serta lebih lanjut pendistribusian yang benar 
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G. Sistematika Laporan Penelitian 
Skripsi terdiri dari lima Bab. Bab I membahas pendahuluan yang terdiri 
dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab II tentang kajian pustaka, yang merupakan analisis masalah secara 
komprehensif dengan menggunakan dalil-dalil dan pendapat para ulama mazhab 
dan merujuk pada berbagai pustaka. Dalam bab ini terdapat tiga sub pembahasan,   
pertama landasan teori, yang isinya akan menjelaskan tentang kelembagaan 
Badan Amil Zakat (BAZ), ruang likup zakat fitrah, dan pendistribusian zakat 
fitrah. Kedua penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang memiliki kaitan dengan 
penelitian ini,  yang dilakukan oleh peneliti lain. Dan kemudian di akhiri dengan 
kerangka pemikiran. 
Bab III membahas tentang metodologi penelitian, yang melingkupi obyek 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, jenis data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, populasi dan sampel, instrumen penelitian, uji keabsahan 
data, serta teknik analisis data.  
Pada Bab IV, peneliti akan membahas tentang pemaparan dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dari tempat penelitian. 
Bab V akan mengkaji tentang kesimpulan atau hasil dari penelitian yang 
akan menjawab semua pertanyaan-pertanyaan penelitian, dan saran-saran yang 
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